BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan naskah drama Drive Me Insane merupakan sebuah proses
yang panjang. Berangkat dari terinspirasi dari lirik-lirik lagu pada extended play
“Craziest Thing Happened In My Backyard” karya Ardhito Pramono, penciptaan
naskah drama ini bertujuan untuk menggambarkan sebuah keadaan kondisi sosial
masa kini dengan berbagai konflik di dalamnya. Proses penciptaan dilakukan
melalui sebuah interpretasi yang didukung oleh literatur.

Proses penciptaan naskah drama dengan teori drama, teori resepsi dan alih
wahana menghasilkan sebuah data untuk dikembangkan menjadi sebuah isi cerita,
alur, penokohan dan karakter, latar tempat, latar waktu, latar suasana, konflik, dan
dialog. Kemudian, barulah mulai menulis sinopsis, treatment, adegan, dan
kemudian menjadi sebuah drama yang utuh.

Pada tahap ini, naskah drama yang telah dirangkai mengalami perubahan
karena revisi, mendapat inspirasi baru, dan gagasan-gagasan yang dirasa sesuai
dengan naskah.

Upaya-upaya di atas dilakukan oleh penulis untuk memberikan sumbangsih
karya naskah drama yang memiliki konteks persoalan yang relevan pada masa
kini.

Setelah melalui proses penciptaan seperti yang telah disebutkan, maka

terciptalah sebuah naskah drama dengan judul “Drive Me Insane .
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B. Saran

Menciptakan sebuah naskah drama adalah sebuah proses kreatif sebagai
wujud dari interpretasi suatu ide atau gagasan, sebagai respon dari seseorang
terhadap kehidupan dan dikembangkan dengan penafsiran suatu peristiwa. Apa
yang terjadi hari ini atau hal yang terjadi di masa lampau mengandung sebuah
pristiwa yang dapat menciptakan sebuah ide gagasan.

Proses penciptaan naskah drama Drive Me Insane ini tidak terlepas dari
kesulitan dan kendala. Kendala yang utama adalah kurangnya pengalaman penulis
dalam menciptakan naskah drama, akan mempengaruhi proses penciptaan naskah
drama yang diharapkan. Selain itu, ketika mengolah sumber penciptaan dari
sebuah lirik lagu menjadi sebuah naskah drama, hal ini menjadi penting karena
penulis dapat menciptakan naskah drama yang memiliki tema, alur, karakter,
konflik, latar, dan dialog yang kuat.

Sebagai seorang penulis naskah sebaiknya memahami objek tulisannya atau
sumber penciptaannya. lde yang dipilih betul-betul lahir dari kegelisahan diri
seorang penulis, sehingga tidak terkesan hanya mengikuti apa yang sedang marak
dibicarakan. Sehingga perlu sebuah proses analisis yang panjang untuk
menunjang proses penciptaan.

Naskah drama Drive Me Insane ini bercerita tentang seorang laki-laki yang
memiliki rasa traumatis karena orangtuannya bercerai, mengakibatkan dia menjadi
seseorang yang posesif dan amisius dalam hubungan dan dunianya. Di dalam

naskah drama ini terdapat satu adegan dimana isinya hanya tertulis neben teks,
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pada adegan ini penulis menyerahkan kepada sutradara yang akan mementaskan
naskah ini sesuai dengan kreatifitasnya.

Selain itu dialog yang diciptakan harus menggambarkan watak tokoh
sehingga alur peristiwa dalam naskah dapat terjalin dengan baik. Dialog harus
menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga visi dan misi dari penulis bisa
mudah dipahami oleh pembaca dan penikmatnya. Konflik akan dengan mudah
tergambar dan sesuai dengan premis dalam naskah. Sehingga cerita dapat menjadi

sebuah gambaran kehidupan yang kompleks.
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